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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritis 

a. Gadget 

1. Pengertian Gadget  

Menurut Hudaya (2018) istilah gadget atau gawai berasal dari bahasa 

Inggris yang artinya perangkat  elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. 

Gadget merupakan teknologi yang sangat populer sekarang ini, orang dewasa 

maupun anak-anak menggunakan gadget. Dimana banyak produk-produk gadget 

yang menjadikan anak-anak sebagai target pasar mereka dan anak-anak kini telah 

menjadi konsumen aktif pengguna gadget  

Gadget adalah media yang di pakai sebagai alat komunikasi modern. Gadget 

semakin mempermudah kegiatan komunikasi manusia. Kini kegiatan komunikasi 

telah berkembang semakin lebih maju dengan munculnya gadget. Diantaranya 

smartphone seperti iphone, android, blackberry serta notebook. Menurut pengertian 

lain gadget merupakan sebuah benda (alat atau barang elektronik) teknologi kecil 

yang memiliki fungsi khusus, tetapi sering di asosiasikan sebagai sebuah inovasi 

atau barang baru. 

2. Jenis Gadget 

a. Smartphone 

Ponsel cerdas atau dalam bahasa inggris smartphone adalah telepon 

genggam yang memepunyai kemampuan dengan fungsi yang menyerupai 

computer. Belum ada standar pabrik yang menentukan arti ponsel cerdas, bagi 

beberapa orang ponsel cerdas merupakan telepon yang bekerja menggunakan 
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seluruh perangkat lunak, sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan 

mendasar bagi penggemar aplikasi. Bagi yang lainnya, ponsel cerdas hanyalah 

merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih seperti surel (surat 

elektronik), internet dan kemampuan membaca buku elektronik (e-book) atau 

terdapat papan ketik (baik sebagai mana jadi atau dihubungkan keluar) dan 

penyambung VGA. Dengan kata lain, ponsel cerdas merupakan computer kecil 

yang memepunyai kemampuan sebuah telepon.(Timbowo, 2016) 

Smartphone adalah kombinasi fungsi dari personal digital asistant (PDA) 

atau pocket personal computer dengan telepon. Selain membuat panggilan telepon, 

penggunanya bisa memainkan game, chat dengan teman-teman, menggunakan 

sistem messenger, akses ke layanan web (seperti blog, homepage, jaringan sosial) 

dan pencarian berbagai informasi. Smartphone didasarkan pada internet dan 

memiliki jangkauan fungsi yang luas. Suatu ponsel standar berbeda dengan 

smartphone, dimana pada smartphone pengguna dapat mengakses emailnya secara 

langsung kapan saja dan di mana saja, dapat melihat halaman web versi desktop, 

memiliki banyak aplikasi untuk mengelola kontak dan perjanjian, dapat digunakan 

membaca dan mengedit dokumen Word, Excel dan Powerpoint di mana saja, serta 

dapat memasang aplikasi pihak ketiga mulai dari aplikasi instrumen musik hingga 

aplikasi permainan.(Herlambang et al., n.d.) 

Berdasarkan dua pendapat tersebut, smartphone (ponsel cerdas) dapat 

disimpulkan sebagai telepon genggam yang memiliki kemampuan seperti komputer 

mini karena didukung oleh sistem operasi dan perangkat lunak. Smartphone tidak 

hanya digunakan untuk melakukan panggilan dan mengirim pesan, tetapi juga 
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mampu menjalankan berbagai fitur canggih seperti akses internet, email, membaca 

e-book, bermain game, chatting, membuka layanan web, hingga mengolah 

dokumen (Word, Excel, PowerPoint) kapan saja dan di mana saja. Dengan 

demikian, smartphone berbeda dengan ponsel biasa karena memiliki fungsi lebih 

luas, fleksibel, serta dapat menjalankan berbagai aplikasi pihak ketiga. 

b. Tablet 

Tablet merupakan perangkat digital yang dirancang dengan layar berukuran 

lebih besar dibandingkan smartphone, sehingga memberikan pengalaman visual 

yang lebih nyaman bagi penggunanya. Ukuran layarnya yang luas membuat tablet 

ideal untuk berbagai aktivitas yang membutuhkan tampilan detail, seperti membaca 

e-book, menjelajahi materi bergambar, maupun mengakses aplikasi digital berbasis 

multimedia.  

Dalam dunia pendidikan, tablet berperan sebagai media pembelajaran 

modern yang mendukung gaya belajar visual dan interaktif. Perangkat ini 

memungkinkan siswa mengakses materi presentasi, modul digital, video 

pembelajaran, serta platform e-learning dengan lebih efektif. Ukuran layar yang 

lebih besar juga membantu siswa memahami konten yang mengandung grafik, 

tabel, dan ilustrasi. Sari (2024) menegaskan bahwa “penggunaan tablet dalam 

pembelajaran meningkatkan kenyamanan visual dan mempermudah siswa dalam 

membaca serta memahami materi secara mendalam.”(Sari et al., 2024) 

Selain itu, tablet banyak digunakan oleh guru sebagai sarana untuk 

menyampaikan materi berbasis digital dan mengembangkan metode pembelajaran 

kreatif. Perangkat ini mendukung pemutaran video edukatif, penayangan slide 
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presentasi, hingga aktivitas kolaboratif menggunakan aplikasi digital. Namun, 

pemanfaatannya tetap perlu diarahkan secara tepat agar tidak menimbulkan 

distraksi dari aplikasi hiburan. Pratama menyatakan bahwa  tablet memiliki potensi 

besar dalam pembelajaran, namun diperlukan kontrol penggunaan agar manfaatnya 

dapat dimaksimalkan.(Pratama et al., 2023) 

c. Laptop 

Laptop berasal dari kata lap yang artinya pangkuan, dan top yang artinya 

atas. Jadi, secara sederhana pengertian laptop adalah computer kecil yang dapat 

digunakan di atas pangkuan.Laptop adalah komputer pribadi yang berukuran relatif 

kecil dan ringan sehingga sifatnya ini membuatnya menjadi portabel. Laptop atau 

yang terkadang disebut juga dengan komputer notebook atau komputer pangku, 

untuk ukuran yang lebih kecil disebut sebagai netbook. Laptop berfungsi yang sama 

seperti dengan komputer desktop pada umumnya, yaitu sebagai komputer 

pribadi.(Reknadi et al., 2024) 

Laptop adalah sebuah perangkat elektronik yang populer di kalangan 

pengguna saat ini dan digunakan secara luas sebagai alat untuk berkomunikasi, 

bekerja, melakukan presentasi, menyimpan data, serta mengakses internet untuk 

mencari informasi dan lain sebagainya. Terlebih lagi, peningkatan kesadaran akan 

pentingnya teknologi dalam pendidikan dan dunia kerja menjadikan laptop sebagai 

investasi yang vital bagi individu maupun institusi. Dengan demikian, laptop tidak 

hanya menjadi alat komputasi, tetapi juga simbol dari gaya hidup modern.(Fadillah 

et al., n.d.) 
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3. Manfaad Gadged dalam pembelajaran 

Secara umum manfaat gadget dalam pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dengan siswa sehingga akan terciptanya proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien. Manfaat secara khusus dengan adanya gadget 

penyampaian materi akan dengan mudah diterima oleh siswa dan mampu 

meningkatkan kemampuan memahami materi pada siswa. Dengan bantuan gadget, 

penafsiran yang berbeda antar guru dapat dihindari dan kesenjangan informasi antar 

guru dan siswa maupun siswa dengan siswa dimanapun keberadaannya.(Sulistyani 

et al., n.d.) 

Pemanfaatan gadget dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kontekstual, mengakomodasi preferensi belajar anak dan mempertimbangkan aspek 

kekinian dalam pendidikan, Gadget memungkinkan personalisasi pembelajaran, di 

mana aplikasi dan program dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

individu anak, mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

mereka, Gadget menyediakan platform interaktif yang dapat meningkatkan 

keterlibatan anak dalam pembelajaran.(Ramadhani & Fitria Wardani, n.d.) 

Menurut (Widiastuti, 2023) ada tiga klasifiaksi penggunaan gadget dalam 

pembelajaran yaitu:  

1) Penggunaan gadget dapat sebagai tambahan dalam pembelajaran, yaitu jika 

siswa mencari informasi tambahahan selain dari guru.  

2) penggunaan gadget sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 

jika siswa mempermudah dalam menyelesaikan tantangan pembelajaran. 
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3) Penggunaan gadget sebagai alternatif pendukung pembelajaran, yaitu saat 

guru tidak dapat masuk kelas, guru memberikan modul atau bahan belajar 

yang diunduh 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan gadget bermanfaat dalam 

pembelajaran karena dapat memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga 

proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Secara khusus, gadget 

membantu siswa lebih mudah menerima dan memahami materi, mengurangi 

perbedaan penafsiran dari guru, serta mengatasi kesenjangan informasi antara guru 

dan siswa maupun antar siswa meskipun berada di tempat yang berbeda. Selain itu, 

pemanfaatan gadget juga dapat menciptakan pembelajaran yang kontekstual, 

interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman, karena mampu menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan dan preferensi belajar individu siswa sehingga 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam belajar. 

b. Media Pendukung Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pendukung Pembelajaran 

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat 

strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab 

keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap 

peserta didik. 

Kata  iMedia  i(bentuk  itunggalnya  imedium)  iberasal  idari  ibahasa  ilatin  iyang  

iberarti  iantara  iatau  iperantara,  iyang  imerujuk  ipada isesuatu  iyang  idapat  

imenghubungkan  iinformasi  iantara  isumber  idan  ipenerima  iinformasi(Muhammad 

iYaumi,  in.d.). iMenurut  iAhmad  iRohani,  iMedia  iadalah  isegala  isesuatu  iyang  idapat  idi  
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iindera  iyang  iberfungsi  isebagai  iperantara/sarana/alat  iuntuk  iproses  ikomunikasi  

iproses  ibelajar  imengajar  i(Fadilah  iSTAI iKHEZ  iMuttaqien  iPurwakarta  iet  ial.,  in.d.-a). i 

Menurut  i(Suprapto  iDkk,  in.d.),  imenyatakan  ibahwa  imedia ipembelajaran  

iadalah  isuatu  ialat  ipembantu  isecara  iefektif  iyang  idapat  idigunakan  ioleh  iguru  iuntuk  

imencapai  itujuan  iyang  idiinginkan. 

Dari  iuraian  idiatas  idapat  idi  isimpulkan  ibahwa  imedia ipembelajaran  

imerupakan  isegala  isesuatu  iyang  idapat  idigunakan  isebagai  iperantara  iuntuk 

imenyampaikan  iinformasi  iatau  ipesan  idari  isumber  i(guru)  ikepada  ipenerima  i(siswa)  

idalam  iproses  ibelajar  imengajar.  iMedia iini  idapat  iditangkap  ioleh  iindera  idan  iberfungsi  

isebagai  ialat  ibantu  iyang  imempermudah  ikomunikasi  iserta imembantu  iguru  imencapai  

itujuan  ipembelajaran  isecara  ilebih  iefektif. 

2. Fungsi  iMedia  iPendukung  iPembelajaran 

Pada  iawalnya  imedia ihanya  iberfungsi  isebagai  ialat  ibantu  idalam  ikegiatan 

ibelajar  imengajar  iyakni  iberupa  isarana  iyang  idapat  imemberikan  ipengalaman  ivisual  

ikepada  isiswa idalam  irangka  imendorong  imotivasi  ibelajar,  imemperjelas  idan  

imempermudah  ikonsep  iyang  ikompleks  idan  iabstrak  imenjadi  ilebih  isederhana  

ikonkrit  iserta  imudah  idipahami.  iDengan  idemikian  imedia  idapat  iberfungsi  iuntuk  

imempertinggi  idaya iserap  idan  iretensi  ianak  iterhadap  imateri  

ipembelajaran(Silahuddin  iet  ial.,  in.d.) 

Menurut  iMc ikown  idalam  ibuku  inya  i"  iAudio  iVisual  iAids  ito  iInstruction"  

imengemukakan  iada iempat  ifungsi  imedia  idalam  ipembelajaran  iyaitu  ipertama  

imengubah  ititik  iberat  ipendidikan  iformal  iyaitu  idengan  iadanya  imedia  ipembelajaran  
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iyang  iasalnya  imasih  iabstrak  imenjadi  ipembelajaran  iyang  ikonkrit,  ipembelajaran  

iyang  iasalnya  iteoritis  imenjadi  ipraktis. ikedua,  imenumbuhkan  isemangat  imotivasi  

ibelajar,  idalam  ihal  iini  imotivasi  isangatlah  iberpengaruh  ibagi  ipeserta  ididik,  ikarena  

ipenggunaan  imedia  ipada  isaat  iproses  ipembelajaran  imenjadi  ilebih  imenarik  idan  

imenjadikan  iSiswa  ilebih  ifokus  idalam  ipembelajaran.  iKetiga,  imemberikan 

ikejelasan,  isupaya  ipengetahuan  idan  ipengalaman  iyang  ididapatkan  ipeserta  ididik 

idapat  itersampaikan  idengan  ijelas  idan  idapat  idipahami  imaka  ipenggunaan  imedia  

idalam  iproses  ibelajar  imengajar  isangatlah  idiperlukan.  iTerakhir,  ikeempat  iyaitu 

imemberikan  isebuah  irangsangan  iterutama  irasa ikeinginan  itahuan  ipeserta  ididik  

idalam  imemahami  imateri  iyang  idisampaikan.  iKarena  irasa  iingin  itahu  imemberikan 

igambaran  iuntuk  iguru  imengetahui  ibahwa ipeserta  ididiknya  imemperhatikan  imateri  

iyang  idisampaikan.(Fadilah  iSTAI iKHEZ  iMuttaqien  iPurwakarta  iet  ial.,  in.d.-b) 

Dari  iuraian  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  imedia ipembelajaran  imemiliki  iperan 

iyang  isangat  ipenting  idalam  iproses  ibelajar  imengajar.  iPenggunaan  imedia  ijuga  idapat  

imeningkatkan  imotivasi  ibelajar,  imemperjelas  ipenyampaian  imateri,  iserta 

imembantu  imeningkatkan  idaya iserap  idan  idaya  iingat  isiswa iterhadap  imateri  

ipembelajaran.  iDengan  idemikian,  imedia  ipembelajaran  idapat  imendukung  

iterciptanya  iproses  ipembelajaran  iyang  ilebih  iefektif,  imenarik,  idan  ibermakna  ibagi 

ipeserta  ididik 
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c. Motivasi  Belajar 

1. Pengertian  iMotivasi  iBelajar 

Motif  iberasal  idari  ibahasa  ilatin  iyaitu  imovere  iyang  iartinya  ibergerak.  

iMotivasi  imerupakan  idorongan,  ihasrat,  ikebutuhan  iseseorang  iuntuk  imelakukan  

iaktivitas  itertentu.  iSehingga  imotivasi  idapat  ijuga ididefinisikan  isebagai  ikekuatan  

iyang  imendorong  iarah  idan  iketetapan  itindakan  imenuju  isuatu  itujuan.  iMotivasi  

ibelajar  iadalah  ikecenderungan  ipeserta  ididik  idalam  imelakukan  ikegiatan  ibelajar  

iyang  ididorong  ioleh  ihasrat  iuntuk  imencapai  iprestasi  iatau  ihasil  ibelajar  isebaik 

imungkin.  iMotivasi  idipandang  isebagai  idorongan  imental  iyang  imenggerakkan  idan  

imengarahkan  iperilaku  imanusia,  itermasuk  iperilaku  ibelajar.  iDalam  imotivasi  

iterkandung  iadanya  ikeinginan  iyang  imengaktifkan,  imenggerakkan,  imenyalurkan  

idan  imengarahkan  isikap  iserta  iperilaku  ipada  iindividu  ibelajar.(Gaya  iet  ial.,  i2015) 

motivasi  ibelajar  iadalah  ikeseluruhan  idaya ipenggerak  idi  idalam  idiri  iindividu  

iyang  imenimbulkan  ikegiatan  ibelajar,  iyang  imenjamin  ikelangsungan  idari  ikegiatan  

ibelajar,  idan  iyang  imemberikan  iarah  ipada ikegiatan  ibelajar,  isehingga  itujuan  iyang  

idikehendaki  ioleh  isubjek  ibelajar  iitu  idapat  itercapai  i(Elvira  i&  iNirwana,  i2022). 

iMotivasi  ibelajar  imerupakan  isesuatu  ikeadaan  iyang  iterdapat  ipada  idiri  iseseorang  

iindividu  idimana  iada isuatu  idorongan  iuntuk  imelakukan  isesuatu  iguna  imencapai  

itujuan.(Rahman,  in.d.) 

Dari  iuraian  idi  iatas  idapat  idi  isimpulkan  imotivasi  iadalah  idorongan  iatau 

ikekuatan  idalam  idiri  iseseorang  iyang  imenggerakkan,  imengarahkan,  idan  

imempertahankan  iperilaku  iuntuk  imencapai  itujuan  itertentu.  iDalam  ikonteks  

ipendidikan,  imotivasi  ibelajar  imerupakan  iseluruh  idaya ipenggerak  idari  idalam  idiri  
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ipeserta  ididik  iyang  imenimbulkan  ikegiatan  ibelajar,  imenjaga  ikeberlangsungannya,  

iserta imemberi  iarah  ipada  iproses  ibelajar  isehingga  itujuan  ibelajar  idan  iprestasi  iyang  

idiharapkan  idapat  itercapai.  iMotivasi  ibelajar  ijuga imenunjukkan  iadanya  idorongan 

ikuat  ipada  iindividu  iuntuk  imelakukan  iaktivitas  ibelajar  idemi  imemperoleh  ihasil  iyang  

isebaik  imungkin. 

2. Jenis-jenis  iMotivasi  iBelajar. 

Motivasi  ibelajar  isiswa ibisa  idibagi  imenjadi  idua ijenis,  iyaitu  isebagai  iberikut. 

1. Motivasi  iinstrinsik  iadalah  imotivasi  iyang  ibersumber  idari  idalam  idiri 

iseseorang.  iMotivasi  iinstrinsik  imerupakan  idorongan  iagar ipeserta  ididik  

imelakukan  ikegiatan  ibelajar  idengan  imaksud  imencapai  itujuan  iyang  

iterkandung  idalam  iperbuatan  iitu  isendiri.  iMotivasi  iini  iterjadi  i ipada  isaat  

ipeserta  ididik  imenyadari  ipentingnya  ibelajar  idan  iia  ibelajar  isungguh-

sungguh  itanpa idisuruh  iorang  ilain,  iatau  idengan  ikata  ilain  imotivasi  iini  

iberkenaan  idengan  ikebutuhan  ibelajar  ipeserta  ididik  isendiri.  i 

2. Motivasi  iekstrinsik  iadalah  imotivasi  iyang  ibersumber  idari  iluar idiri  

iseseorang.  iMotivasi  iini  iadalah  idorongan  iterhadap  iperilaku  iseseorang  iyang  

iada idiluar  iperbuatan  iyang  idilakukannya.  iOrang  iberbuat  isesuatu  ikarena 

idorongan  idari  iluar,  imisalnya;  iguru  imemberikan  ihadiah,  ipujian,  ihukuman,  

imemberikan  iangka itinggi  iterhadap  iprestasi  iyang  idicapainya,  itidak  

imenyalahkan  ipekerjaan  iatau  ijawaban  ipeserta  ididik  isecara  iterbuka  

isekalipun  ipekerjaan  iatau  ijawaban  itersebut  ibelum  imemuaskan,  

imenciptakan  isuasana  ibelajar  iyang  imemberi  ikepuasan  idan  ikesenangan  ipada 

ipeserta  ididik,  idsb.(Marsabila  iet  ial.,  in.d.) 
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Berdasarkan  iuraian  itersebut,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  imotivasi  ibelajar  

isiswa iterdiri  iatas  idua ijenis,  iyaitu  imotivasi  iintrinsik  idan  imotivasi  iekstrinsik.  

iMotivasi  iintrinsik  iberasal  idari  idalam  idiri  isiswa,  iseperti  ikesadaran  iakan  ipentingnya  

ibelajar,  iminat,  ikebutuhan,  idan  ikeinginan  iuntuk  imencapai  itujuan.  iSementara  iitu,  

imotivasi  iekstrinsik  iberasal  idari  ifaktor  iluar,  iseperti  ipemberian  ipujian,  ihadiah,  inilai,  

idukungan  iguru,  imaupun  isuasana  ibelajar  iyang  imenyenangkan.  iKedua  ijenis  

imotivasi  itersebut  isama-sama imemiliki  iperan  ipenting  idalam  imendorong  isiswa 

iuntuk  ilebih  isemangat,  iaktif,  idan  isungguh-sungguh  idalam  imengikuti  iproses  

ipembelajaran. 

3. Fungsi  iMotivasi  iDalam  iBelajar 

Motivasi  isangat  iberperan  idalam  ibelajar,  isiswa iyang  idalam  iproses  ibelajar  

imempunyai  imotivasi  iyang  ikuat  idan  ijelas  ipasti  iakan  itekun  idan  iberhasil  ibelajarnya. 

iMakin  itepat  imotivasi  iyang  idiberikan,  imakin  iberhasil  ipelajaran  iitu.  iMaka  imotivasi 

isenantiasa  iakan  imenentukan  iintensitas  iusaha  ibelajar  ibagi  isiswa.  iMotivasi 

imendorong  itimbulnya  ikelakuan  idan  imempengaruhi  iserta  imengubah  ikelakuan.  

iSehubungan  idengan  ihal  itersebut,  iMenurut  i(Abraham  iet  ial.,  in.d.)  ifungsi  imotivasi  

iada i3 iyaitu: 

1. Mendorong  imanusia  iuntuk  iberbuat,  ijadi  isebagai  ipenggerak  iatau  imotor  iyang  

imelepaskan  ienergi.  iMotivasi  idalam  ihal  iini  imerupakan  imotor  ipenggerak  idari  

isetiap  ikegiatan  iyang  iakan  idikerjakan. 

2. Menentukan  iarah  iperbuatan,  iyakni  ike iarah  itujuan  iyang  ihendak  idicapai.  

iDengan  idemikian  imotivasi  idapat  imemberikan  iarah  idan  ikegiatan  iyang  iharus  

idikerjakan  isesuai  idengan  irumusan  itujuan.  i 
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3. Menyeleksi  iperbuatan,  iyakni  imenentukan  iperbuatan-perbuatan  iapa iyang  

iharus  idikerjakan  iyang  iserasi  iguna imencapai  itujuan,  idengan  imenyisihkan  

iperbuatan-perbuatan  iyang  itidak  ibermanfaat  ibagi  itujuan  itersebut. 

Berdasarkan  ifungsi  itersebut,  imotivasi  ibelajar  iyang  itinggi  iakan  

iberpengaruh  ipositif  iterhadap  ihasil  ibelajar.  iDengan  ikata ilain,  iketekunan  idalam 

ibelajar  iyang  ididasari  ioleh  imotivasi  iyang  ikuat  iakan  imendorong  isiswa  imencapai 

iprestasi  ibelajar  iyang  ilebih  ibaik.  iTinggi  irendahnya  imotivasi  ibelajar  isiswa  isangat  

imenentukan  itingkat  ipencapaian  iprestasi  ibelajarnya. 

d. Pembelajaran  Pkn 

1. Pengertian  iPkn 

Pendidikan  iKewarganegaraan  i(PKN)  imerupakan  isalah  isatu  imata  ipelajaran 

ipenting  idalam  ikurikulum  ipendidikan  idi  iIndonesia.  iMata ipelajaran  iini  ibertujuan 

iuntuk  imembentuk  iwarga  inegara  iyang  imemiliki  irasa  ikebangsaan,  icinta  itanah  iair,  

idemokratis,  idan  ibertanggung  ijawab.  iPKN  imemiliki  iperanan  ipenting  idalam 

imembangun  ikarakter  idan  iketerampilan  ikewarganegaraan  isiswa,  iyang  imerupakan  

ifondasi  ibagi  iterciptanya  imasyarakat  iyang  ibaik  idan  inegara  iyang  ikuat.(Shefira  iet  ial.,  

i2024) 

Pendidikan  iKewarganegaraan  iadalah  iPendidikan  idemokrasi  iyang  

ibertujuan  iuntuk  imempersiapkan  iwarga imasyarakat  iberpikir  ikritis  idan  ibertindak 

idemokratis,  imelalui  iaktivitas  imenanamkan  ikesadaran  ikepada  igenerasi  ibaru, 

itentang  ikesadaran  ibahwa  idemokrasi  iadalah  ibentuk  ikehidupan  imasyarakat  iyang  

ipaling  imenjamin  ihak-hak  imasyarakat. i(Magdalena  iet  ial.,  i2020) 
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Mata  ipelajaran  iPKn  imemiliki  iperan  ipenting  idalam  imembentuk  

ipemahaman,  ikepribadian,  iserta iperubahan  iperilaku  isiswa  iyang  iberkaitan  idengan  

ietika idan  imoral  ibangsa.  iPerubahan  iperilaku  itersebut  itercermin  idalam  ihasil  ibelajar. 

iHasil  ibelajar  iditunjukkan  imelalui  iadanya  iperubahan  itingkah  ilaku  ipada  idiri  isiswa 

iyang  idapat  idiamati  idan  idiukur,  ibaik  idalam  iaspek  ipengetahuan,  isikap,  imaupun  

iketerampilan.  

2. Tujuan  iPembelajaran  iPkn 

Tujuan  inegara  imengembangkan  iPendiddikan  iKewarganegaraan  iagar  

isetiap  iwarga inegara  imenjadi  iwarga inegara  iyang  ibaik  i(to  ibe igood  icitizens),  iyakni  

iwarga inegara  iyang  imemiliki  ikecerdasan  i(civics  iinteliegence)  ibaik  iintelektual,  

iemosional,  isosial,  imaupun  ispiritual  iyang  imemiliki  irasa  ibangga  idan  itanggung 

ijawab  i(civics  iresponsibility),  idan  imampu  iberpartisipasi  idalam  ikehidupan  

imasyarakat.  iSetelah  imenelaah  ipemahaman  idari  itujuan  iPendidikan  

iKewarganegaraan,  imaka idapat  idi  isimpulkan  ibahwa  iPendidikan  iKewarganegaraan  

iberorientasi  ipada  ipenanaman  ikonsep  iKenegaraan  idan  ijuga ibersifat  iimplementatif  

idalam  ikehidupan  isehari  i- ihari.(Magdalena  iet  ial.,  i2020) 

Pendidikan  iKewarganegaraan  ibertujuan  iuntuk  imengembangkan  ipotensi  

iindividu  iwarga  inegara  iIndonesia  iyang  imemiliki  iwawasan,  idisposisi,  iserta 

iketerampilan  iintelektual  idan  isosial  ikewarganegaraan  iyang  imemadai,  iyang  

imemungkinkan  iuntuk  iberpartisipasi  isecara  icerdas  idan  ibertanggung  ijawab  idalam  

iberbagai  idimensi  ikehidupan  ibermasyarakat,  iberbangsa,  idan  ibernegara.(Fauziah  i&  

iArtikel,  in.d.) 
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Menurut  i(Munthe  iet  ial.,  in.d.)  i  ibahwa  itujuan  ipembelajaran  ipendidikan 

iPancasila  idan  ikewarganegaraan  iadalah  iagar  ipeserta  ididik  imampu; 

1) Berpikir  isecara  ikritis,  irasional,  idan  ikreatif  idalam  imenanggapi  iisu  

ikewarganegaraan. 

2) Berpartisipasi  isecara  ibermutu,  ibertanggungjawab,  idan  ibertidak  isecara  icerdas  

idalam  ikegiatan  ibermasyarakat,  iberbangsa,  idan  ibernegara. 

3) Berkembang  isecara  ipositif  idan  idemokratis  iuntuk  imembentuk  idiri  iberdasarkan  

ipada ikarakter-karakter  imasyarakat  iIndonesia  iagar  idapat  ihidup  iBersama  

idengan  ibangsa-bangsa  ilain. 

4) Berinteraksi  idengan  ibangsa-bangsa  ilain  idalam  ipercaturan  idunia  isecara  

ilangsung  idengan  imemanfaatkan  iteknologi  iinformasi  idan  ikomunikasi. 

Dari  iuraian  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  iPendidikan  iKewarganegaraan  i(PKN)  

imerupakan  imata  ipelajaran  istrategis  iyang  iberperan  ipenting  idalam  imembentuk 

ikarakter,  isikap,  idan  iketerampilan  ikewarganegaraan  ipeserta  ididik.  iPKN  ibertujuan  

imenanamkan  inilai  ikebangsaan,  icinta itanah  iair,  idemokrasi,  iserta itanggung  ijawab  

isebagai  iwarga inegara.  iMelalui  ipembelajaran  iPKN,  isiswa idiarahkan  iuntuk  iberpikir  

ikritis,  irasional,  idan  ikreatif  iterhadap  iisu-isu  ikewarganegaraan,  imampu 

iberpartisipasi  isecara  icerdas  idan  ibertanggung  ijawab  idalam  ikehidupan  

ibermasyarakat,  iberbangsa,  idan  ibernegara,  iserta imengembangkan  iperilaku  iyang  

iberlandaskan  ietika  idan  imoral  ibangsa.  iDengan  idemikian,  iPKN itidak  ihanya 

iberorientasi  ipada  ipemahaman  ikonsep  ikenegaraan,  itetapi  ijuga  ibersifat  

iimplementatif  idalam  ikehidupan  isehari-hari  iguna imewujudkan  iwarga  inegara  iyang  

ibaik  idan  iberkarakter. 
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3. Ruang  iLingkup  iPkn 

Pendidikan  iPancasila  idan  iKewarganegaraan  imemiliki  iruang  ilingkup  iyang  

iluas,  ibaik  idari  isegi  imateri  imaupun  iobjek  ikajian  ipembelajarannya,  ikarena  ibersifat  

imultidisipliner.  iRuang  ilingkup  ipelajaran  iPKn  imeliputi  iaspek-aspek  isebagai 

iberikut.  iPersatuan  idan  ikesatuan  ibangsa,  imeliputi:  ihidup  irukun  idalam  iperbedaan,  

icinta ilingkungan,  ikebanggaan  isebagai  ibangsa  iIndonesia,  isumpah  ipemuda,  

ikeutuhan  inegara  ikesatuan  irepubliK  iIndonesia,  ipartisipasi  idalam  ipembelaan  

inegara,  isikap  ipositif  iterhadap  inegara  ikesatuan  irepublik  iIndonesia,  iketerbukaan  

idan  ijaminan  ikeadilan.  i(Munthe  iet  ial.,  in.d.) 

Hal  iini  iberarti  ikajian  iPendidikan  iKewarganegaraan  imencakup  iberbagai  

idisiplin  iilmu  iyang  iberkaitan  idengan  ikehidupan  iberbangsa  idan  ibernegara. 

iBerdasarkan  iLampiran  iPeraturan  iMenteri  iPendidikan  idan  iKebudayaan  iNomor  i59 

iTahun  i2014  itentang  iKurikulum  i2013  iSekolah  iMenengah  iAtas,  iruang  ilingkup  

iPendidikan  iKewarganegaraan  imeliput: 

1. Pancasila  isebagai  idasar  inegara,  iideologi  idan  ipandangan  ihidup  ibangsa; 

2.  iUndang-Undang  iDasar  iNegara  iRepublik  iIndonesia  iTahun  i1945  isebagai 

ihukum  idasar  itertulis  iyang  imenjadi  ilandasan  ikonstitusional  ikehidupan  

ibermasyara  iberbangsa  idan  ibernegara; 

3. Negara  iKesatuan  iRepublik  iIndonesia,  isebagai  ikesepakatan  ifinal  ibentuk 

iNegara  iRepublik  iIndonesia;  i 

4. Bhinneka  iTunggal  iIka  isebagai  iwujud  ifilosofi  ikesatuan  iyang  imelandasi  idan  

imewarnai  ikeberagaman  ikehidupan  ibermasyarakat,  iberbangsa  idan  ibernegara. 
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Dari  iuraian  idi  iatas  idapat  idi  isimpulkan  i  iruang  ilingkup  iPendidikan  iPancasila  

idan  iKewarganegaraan  i(PKn)  isangat  iluas  ikarena  ibersifat  imultidisipliner  idan  

imencakup  iberbagai  iaspek  ikehidupan  iberbangsa  idan  ibernegara.  iMateri  iPKn 

imeliputi  ipembahasan  itentang  ipersatuan  idan  ikesatuan  ibangsa,  iseperti  ihidup  irukun 

idalam  iperbedaan,  icinta ilingkungan,  ikebanggaan  isebagai  ibangsa  iIndonesia,  

iSumpah  iPemuda,  ikeutuhan  iNKRI,  ipartisipasi  ibela  inegara,  isikap  ipositif  iterhadap 

iNKRI,  iserta iketerbukaan  idan  ijaminan  ikeadilan.  iSelain  iitu,  iberdasarkan  iKurikulum  

i2013  iSMA,  iruang  ilingkup  iPkn  ijuga imencakup  iempat  ipilar  iutama,  iyaitu  iPancasila, 

iUUD i1945,  iNKRI,  idan  iBhinneka  iTunggal  iIka  isebagai  idasar  ipembentukan  ikarakter 

idan  iidentitas  iwarga  inegara  iIndonesia. 

e.  Kerangka  Pemikiran 

Perkembangan  iteknologi  iinformasi  idan  ikomunikasi  ipada  iera  idigital  isaat  iini 

imemberikan  ipengaruh  iyang  ibesar  iterhadap  iberbagai  iaspek  ikehidupan,  itermasuk  

idalam  ibidang  ipendidikan.  iSalah  isatu  ibentuk  iperkembangan  iteknologi  iyang  ibanyak 

idimanfaatkan  ioleh  isiswa  iadalah  igadget,  iseperti  ismartphone,  itablet,  imaupun  

iperangkat  ielektronik  ilainnya.  iGadget  itidak  ihanya  idigunakan  isebagai  ialat  

ikomunikasi  idan  ihiburan,  itetapi  ijuga idapat  idimanfaatkan  isebagai  imedia  ipendukung  

idalam  iproses  ipembelajaran.  iDalam  ikonteks  ipendidikan,  igadget  idapat  imenjadi  

isarana  iuntuk  imengakses  iberbagai  isumber  ibelajar  isecara  icepat  idan  iluas,  iseperti  ie-

book,  ivideo  ipembelajaran,  iartikel  iilmiah,  iserta  iberbagai  iaplikasi  ipendidikan  iyang 

idapat  imembantu  isiswa imemahami  imateri  ipelajaran  idengan  ilebih  imudah. 

Dalam  iproses  ipembelajaran  iPKn  idi  isekolah,  imotivasi  ibelajar  isiswa 

imerupakan  isalah  isatu  ifaktor  ipenting  iyang  imenentukan  ikeberhasilan  iproses  ibelajar  



26 
 

 
 

imengajar.  iMotivasi  ibelajar  iyang  itinggi  iakan  imendorong  isiswa iuntuk  ilebih  iaktif,  

ibersemangat,  idan  imemiliki  ikeinginan  iyang  ikuat  iuntuk  imemahami  imateri  iyang  

idipelajari.  iNamun  ipada  ikenyataannya,  ipembelajaran  iyang  imasih  ibersifat 

ikonvensional  idan  ikurang  imemanfaatkan  iteknologi  iseringkali  imembuat  isiswa 

imerasa  ibosan  idan  ikurang  itertarik  imengikuti  ipelajaran.  iOleh  ikarena  iitu,  idiperlukan  

iinovasi  idalam  ipenggunaan  imedia ipembelajaran  iyang  imampu  imenarik  iperhatian  

isiswa idan  imeningkatkan  iketerlibatan  imereka  idalam  iproses  ipembelajaran.  

iPemanfaatan  igadget  isebagai  imedia ipendukung  ipembelajaran  idapat  imenjadi  isalah  

isatu  ialternatif  iuntuk  imenciptakan  isuasana  ibelajar  iyang  ilebih  imenarik,  iinteraktif,  

idan  ivariatif. 

Melalui  ipenggunaan  igadget  idalam  ipembelajaran  iPKn,  isiswa idapat  idengan  

imudah  imencari  iinformasi  itambahan  iterkait  imateri  ipelajaran,  imengakses  ivideo 

ipembelajaran,  imengikuti  idiskusi  idaring,  iserta  imemanfaatkan  iberbagai  iaplikasi  

ipembelajaran  iyang  irelevan.  iHal  itersebut  idapat  imeningkatkan  irasa iingin  itahu,  iminat  

ibelajar,  iserta  ikeaktifan  isiswa idalam  iproses  ipembelajaran.  iApabila  igadget 

idimanfaatkan  isecara  itepat  idan  iterarah  ioleh  iguru  idalam  ikegiatan  ipembelajaran,  

imaka ipenggunaan  igadget  itersebut  idapat  imemberikan  idampak  ipositif  iterhadap 

ipeningkatan  imotivasi  ibelajar  isiswa.  iDengan  idemikian,  idapat  idiasumsikan  ibahwa 

ipenggunaan  igadget  isebagai  imedia ipendukung  ipembelajaran  imemiliki  iperan  

ipenting  idalam  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar  isiswa  ipada ipembelajaran  iPKn  idi  

iSMA iNegeri  i1  iKota  iBengkulu. 
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Tabel 2. 1Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penelitian  Terdahulu 

Dalam  ipenulisan  iproposal  iini  ipeneliti  imenggali  iinformasi  idari  ipenelitian.  

ipenelitian  isebelumnya  isabagai  ibahan  iperbandingan,  ibaik  imengenai  ikekurangan 

iatau  ikelebihan  iyang  isudah  iada 

a) Penelitian  ipertama  idilakukan  ioleh  iAyunda idan  iRuslan  i(2025)  iyang  

imengkaji  iPengaruh  ipenggunaan  iGadget  iterhadap  iminat  ibelajar  ipeserta  

ididik  ipada  imata  ipelajaran  iPKn  id iSMP  iNegeri  i1 iKarang  iBaru  iKabupaten  

iAceh  iTamiang. iHasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ipenggunaan  igadget  

iberpengaruh  ipositif  iterhadap  iminat  ibelajar  ipeserta  ididik  ipada imata 

Gadget Sebagai Media Pendukung 

Pembelajaran Pkn 

Gadget Sebagai Media Pendukung 

Pembelajaran Pkn 

Gadget Sebagai Media Pendukung 

Pembelajaran Pkn 

Gadget Sebagai Media Pendukung 

Pembelajaran Pkn 
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ipelajaran  iPKn,  imeskipun  ibesarnya  ipengaruh  imasih  itergolong  isedang.  iNilai 

ikoefisien  ideterminasi  isebesar  i0,145  iberarti  isekitar  i14,5%  ivariasi  iminat 

ibelajar  iPKn  idapat  idijelaskan  ioleh  ipenggunaan  igadget,  isedangkan  isisanya  

idipengaruhi  ioleh  ifaktor  ilain  iseperti  imetode  imengajar  iguru,  ilingkungan 

ibelajar,  idan  ikarakteristik  iindividu  isiswa. i iSedangkan  iPenelitian i iyang 

ipeneliti  ilakukan  iMengkaji  ifaktor-faktor  iyang  imendukung  i(seperti  iakses 

isumber  ibelajar  idigital)  idan  imenghambat  i(seperti  idistraksi  iaplikasi  inon-

edukasi)  ipemanfaatan  igadget  iuntuk  imeningkatkan  imotivasi  ibelajar 

b) Penelitian  ikedua  i idilakukan  ioleh  i(Adryan  iS, i2022)  iyang  imengkaji  iPengaruh 

iPenggunaan  iHandphone  iSebagai  iMedia iBelajar  iTerhadap  iAktivitas  

iBelajar  iSiswa  iMata iPelajaran  iPkn  iSiswa  iKelas  iXI  iIPS  iDi  iSMA  iN i1 iMuaro 

iJambi.  iHasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa ipenggunaan  ihandphone 

isebagai  imedia ibelajar  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  iaktivitas  ibelajar 

iPkn  isiswa  ikelas  iXI iIPS  i(R²=43,3%,  it-hitung=6,719>p=0,05).  iMotivasi 

ibelajar  imenunjukkan  ikorelasi  ipositif  iterhadap  iprestasi  ibelajar,  isementara 

ipenggunaan  igadget  iyang  itepat  idapat  imendukung  icapaian  iakademik. 

iSedangkan  iPenelitian  i iyang  ipeneliti  ilakukan  iMengkaji  i  iperan  igadget  

imodern  iterhadap  imotivasi  ibelajar  isiswa  iPKn  idi  iSMA  iNegeri  i1 iBengkulu. 

c) Penelitian  iketiga idilakukan  ioleh  iSanti  i(2024)  iyang  imengkaji  iPengaruh  

iMotivasi  iTerhadap  iHasil  iBelajar  iPKn  iSiswa  iKelas  iXI iIPS  iSMA  iNegeri  i1 

iKabawo.  iHasil  ipenelitian  imenunjukkan  imengukur  ipengaruh  imotivasi  

iterhadap  ihasil  ibelajar  iPkn  i(R²=45,5%;  ir=0,675)  idengan  iasumsi  imotivasi  

isudah  iada. iSedangkan  iPenelitian  i iyang  ipeneliti  ilakukan  iMengkaji  



29 
 

 
 

imengidentifikasi  itingkat  imotivasi  ibelajar  isiswa  iPKn  idi  iSMA iNegeri  i1 iKota 

iBengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


